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Lampiran 1. Pedoman Observasi  

  

Pedoman Observasi Penggunaan Bahasa Baku Siswa dalam Menulis 

Karangan  

 Peneliti                                  

: Inggit Puspita Sari Hari / Tanggal Observasi      

:  

  

Petunjuk  

1. Observasi dilakukan untuk mengetahui kegiatan pembelajaran yang berkaitan 

dengan bahasa baku dan penggunaan bahasa baku siswa dalam menulis karangan 

di kelas V SDN Lawang Gintung 2  

2. Data yang diperoleh akan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

siswa menggunakan bahasa baku dalam bentuk tulisan.  

3. Petunjuk pengisisan pedoman observasi adalah sebagai berikut :  

a. Observer memberikan tanda checklist “” pada kolom jawaban. Apabila 

pernyataan yang diamati sesuai dengan keadaan di lapangan maka tanda 

checklist “” pada kolom ya, dan jika tidak sesuai keadaan di lapangan maka 

tanda cheklist “” pada kolom jawaban tidak.  

b. Pada kolom keterangan dapat diisi dengan penjelasan keadaan di lapangan 

apabila dibutuhkan.  

  

Instrumen Observasi Penggunaan Bahasa Baku Siswa di Sekolah  

No  
Aspek yang 

Diamati  
Indikator  Ya  Tidak  Ket  

1.  

  

Kemampuan  

Bahasa  Baku  

Siswa  

1. Siswa mampu menggunakan 

bahasa baku dengan baik dan 

benar  

      

 



9  

  

 

  2. Siswa  terlihat 

 antusias  saat 

mempelajari bahasa baku  

3. Siswa mempunyai pengetahuan 

kosakata bahasa yang cukup 

banyak  

4. Siswa memiliki pemahaman 

mengenai arti/makna dari sebuah 

kosakata baku  

   

2.  Penggunaan  

 Bahasa  Baku  

Siswa   

5. Siswa dapat menuliskan bahasa 

baku sesuai aturan ejaan, tanda 

baca, tata bunyi, dan tata bahasa  

6. Siswa dapat menuliskan bahasa 

baku sesuai dengan makna/arti  

7. Siswa dapat menuliskan bahasa 

baku sesuai kata dasar dan kata 

berimbuhan  

8. Siswa dapat menuliskan bahasa 

baku sesuai kata penghubung  

9. Siswa dapat menuliskan kata 

depan dan singkatan dengan 

benar  

10. Siswa dapat menggunakan tanda 

baca yang sesuai  

11. Siswa dapat menggunakan huruf 

kapital dengan tepat  

      

3.  Keterampilan  

Menulis Cerita  

12. Siswa dapat mengerjakan tugas 

menulis cerita yang diberikan 

peneliti dengan baik  
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  13. Siswa tidak terlihat kesulitan saat 

mengerjakan tugas menulis cerita  

14. Penulisan cerita sesuai dengan 

kaidah kosakata bahasa baku 

PUEBI  

15. Penulisan cerita menggunakan 

ejaan yang benar  

16. Penulisan cerita memiliki jalan 

cerita yang mudah dipahami  

17. Penulisan judul cerita sesuai 

dengan isi cerita   

18. Penulisan cerita sesuai dengan 

petunjuk yang tersedia dalam tes  

   

4.  Kebutuhan  

Media  

Pembelajaran  

19. Ketersediaan media 

pembelajaran untuk mendukung 

keterampilan menulis cerita 

siswa  

20. Siswa terlibat aktif dalam 

menggunakan media  

pembelajaran  

21. Ketersediaan media yang 

terintegrasi dengan tema dan 

dikombinasikan dengan materi 

pembelajaran menulis cerita  

      

5.  Interaksi Siswa 

dengan 

Guru/Peneliti  

22. Siswa aktif dalam men 

pembelajaran 

diselenggarakan 

guru/peneliti  

gikuti 

yang 

oleh  
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  23. Siswa tidak sungkan untuk 

bertanya kepada guru/peneliti 

jika merasa kesulitan  

24. Siswa menggunakan bahasa baku 

yang baik dan benar pada saat 

bertanya/menyanggah  

guru/peneliti  
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Guru  

  

Pedoman Wawancara Analisis Kemampuan Siswa dalam Membedakan 

Bahasa Baku dan Bahasa Tidak Baku di SDN Lawang Gintung 2  

  

Peneliti            : Inggit Puspita Sari  

Narasumber    : Guru Kelas V SDN Lawang Gintung 2  

  

Petunjuk         :  

a. Wawancara ditujukan kepada Guru kelas V SDN Lawang Gintung 2  

b. Data yang dikumpulkan melalui wawancara meliputi bahasa baku dan tidak 

baku, penggunaan bahasa baku, penggunaan bahasa tidak baku, dan kesulitan 

penerapan.  

No  Indikator  Pertanyaan  

1.  Bahasa Baku dan Tidak  

Baku  

1. Apakah Ibu sudah mengajarkan materi bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kepada siswa?  

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam 

membedakan bahasa baku dan tidak baku?  

3. Bagaimana respon/sikap siswa dalam 

mempelajari bahasa baku dan tidak baku?  

2.  Penggunaan  Bahasa  

Baku  

4. Bagaimana penggunaan bahasa baku oleh 

siswa khususnya di lingkungan sekolah 

dalam situasi resmi maupun tidak resmi?  
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  5. Menurut Ibu, seberapa pentingnya bahasa 

baku untuk diajarkan kepada siswa di 

sekolah?  

6. Apakah metode yang digunakan oleh guru 

guna meningkatkan kemampuan kosakata 

bahasa baku siswa di sekolah?  

7. Apakah terdapat siswa yang belum 

memahami kosakata baku, sehingga terjadi 

kendala pada saat pembelajaran?  

3.   Penggunaan  Bahasa  

Tidak Baku  

8. Bagaimana penggunaan bahasa tidak baku 

oleh siswa khususnya di lingkungan 

sekolah?  

9. Menurut Ibu, seberapa berpengaruhnya 

lingkungan dan media sosial terhadap 

perkembangan bahasa tidak baku siswa 

dalam kehidupan sehari-hari?  

10. Apakah bentuk penggunaan bahasa tidak 

baku yang paling sering digunakan oleh 

siswa selama di lingkungan sekolah ? apakah 

dari bahasa asing, bahasa daerah atau bahasa 

gaul?  

11. Apakah penggunaan bahasa tidak baku siswa 

sangat berpengaruh terhadap kemampuna 

menulis karangan/cerita pendek dalam 

pembelajaran?  

4.  Kesulitan Penerapan  12. Apakah sekolah mengarahkan atau 

menghimbau kepada siswa untuk 

menggunakan bahasa baku selama berada di 

lingkungan sekolah sebagai bentuk 

pembiasaan siswa?  
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  13. Bagaimana pengaruh terhadap penerapan 

bahasa baku jika tidak dilakukan pembiasaan 

sejak dini?  

14. Mengapa siswa merasa kesulitan untuk 

menerapkan bahasa baku dalam situasi 

formal?  

15. Upaya apa yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam menerapkan 

bahasa baku?  
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INSTRUMEN PENELITIAN Pedoman Wawancara untuk Guru  

  

Nama Guru               :   

Jabatan                      :   

Hari / Tanggal           :   

  

Pertanyaan Wawancara !  

1. Apakah Ibu sudah mengajarkan materi bahasa baku dan bahasa tidak baku 

kepada siswa?  

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam membedakan bahasa baku dan tidak 

baku?  

3. Bagaimana respon/sikap siswa dalam mempelajari bahasa baku dan tidak 

baku?  

4. Bagaimana penggunaan bahasa baku oleh siswa khususnya di lingkungan 

sekolah dalam situasi resmi maupun tidak resmi?  

5. Menurut Ibu, seberapa pentingnya bahasa baku untuk diajarkan kepada siswa 

di sekolah?  

6. Apakah metode yang digunakan oleh guru guna meningkatkan kemampuan 

kosakata bahasa baku siswa di sekolah?  

7. Apakah terdapat siswa yang belum memahami kosakata baku, sehingga terjadi 

kendala pada saat pembelajaran?  

8. Menurut Ibu, bagaimana penggunaan bahasa tidak baku oleh siswa khususnya 

di lingkungan sekolah?  

9. Menurut Ibu, seberapa berpengaruhnya lingkungan dan media sosial terhadap 

perkembangan bahasa tidak baku siswa dalam kehidupan sehari-hari?  

10. Apakah bentuk penggunaan bahasa tidak baku yang paling sering digunakan 

oleh siswa selama di lingkungan sekolah? apakah dari bahasa asing, bahasa 

daerah atau bahasa gaul?  
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11. Apakah penggunaan bahasa tidak baku siswa sangat berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis karangan/cerita pendek dalam pembelajaran?  

12. Apakah sekolah mengarahkan atau menghimbau kepada siswa untuk 

menggunakan bahasa baku selama berada di lingkungan sekolah sebagai 

bentuk pembiasaan siswa?  

13. Bagaimana pengaruh terhadap bahasa baku jika tidak dilakukan pembiasaan 

sejak dini?  

14. Mengapa siswa merasa kesulitan untuk menerapkan bahasa baku dalam situasi 

formal?  

15. Upaya apa yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

menerapkan bahasa baku ?  
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Siswa  

  

Pedoman Wawancara Analisis Kemampuan Siswa dalam Membedakan 

Bahasa Baku dan Bahasa Tidak Baku di SDN Lawang Gintung 2  

  

Peneliti            : Inggit Puspita Sari  

Narasumber    : Siswa Kelas V SDN Lawang Gintung 2  

  

Petunjuk         :  

c. Wawancara ditujukan kepada Siswa kelas VA SDN Lawang Gintung 2  

d. Data yang dikumpulkan melalui wawancara meliputi bahasa baku dan tidak 

baku, penggunaan bahasa baku, penggunaan bahasa tidak baku, dan kesulitan 

penerapan.  

No  Indikator  Pertanyaan  

1.  Bahasa Baku dan Tidak  

Baku  

1. Apa yang kamu ketahui tentang bahasa baku 

dan bahasa tidak baku ?  

2. Bisakah kamu memberikan contoh kosakata 

baku dan tidak baku ?  

2.  Penggunaan  Bahasa  

Baku  

3. Bagaimana penggunaan bahasa baku kamu 

selama berada di lingkungan sekolah ?  

3.  Penggunaan  Bahasa  

Tidak Baku  

4. Seberapa besar pengaruh lingkungan dan 

media sosial terhadap perkembangan bahasa 

tidak baku kamu dalam kehidupan sehari – 

hari ?  

4.  Kesulitan Penerapan  5. Adakah kesulitan yang kamu alami dalam 

menerapkan bahasa baku ?  
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INSTRUMEN PENELITIAN Pedoman Wawancara untuk Siswa  

  

Nama Siswa                     :  

Jenis Kelamin                  :  

Hari / Tanggal                 :  

  

Pertanyaan Siswa!  

1. Apa yang kamu ketahui tentang bahasa baku dan bahasa tidak baku ?  

2. Bisakah kamu memberikan contoh kosakata baku dan tidak baku ?  

3. Bagaimana penggunaan bahasa baku dan bahasa tidak baku kamu selama 

berada di lingkungan sekolah ?  

4. Seberapa besar pengaruh lingkungan dan media sosial terhadap perkembangan 

bahasa tidak baku kamu dalam kehidupan sehari – hari ?  

5. Adakah kesulitan yang kamu alami dalam menerapkan bahasa baku ?  
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Lampiran 4. Pedoman Tes untuk Siswa  

  

INSTRUMEN PENELITIAN Pedoman Tes untuk Siswa  

  

Nama Siswa                     :  

Jenis Kelamin                  :  

Hari / Tanggal                 :  

  

A. Petunjuk  

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan  

2. Tulislah nama lengkap, jenis kelamin, hari/tanggal pada tempat yang telah 

disediakan  

3. Bacalah pertanyaan dengan cermat dan teliti  

4. Kerjakan dengan sungguh-sungguh  

B. Pertanyaan  

1. Buatlah cerita mengenai pengalaman mu selama liburan kemarin! Buat 

dalam 2 paragraf saja dengan menggunakan bahasa baku! (contoh: cerita  

saat lebaran, cerita liburan bersama keluarga, cerita silaturahmi mengunjungi 

saudara/sanak keluarga dekat)   

C. Jawaban  
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Lampiran 5. Catatan Lapangan Hasil Observasi  
  

Pedoman Observasi  

Penggunaan Bahasa Baku Siswa dalam Menulis Karangan  

  

Peneliti                                  : Inggit Puspita Sari Hari 

/ Tanggal Observasi      :  

  

No  
Aspek yang 

Diamati  
Indikator  Ya  Tidak  Ket  

1.  

  

Kemampuan  

Bahasa  Baku  

Siswa  

1. Siswa mampu 

menggunakan bahasa baku 

dengan baik dan benar  

2. Siswa terlihat antusias saat 

mempelajari bahasa baku  

3. Siswa mempunyai 

pengetahuan kosakata 

bahasa yang cukup banyak  

4. Siswa memiliki 

pemahaman mengenai 

arti/makna dari sebuah 

kosakata baku  
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2.  Penggunaan  

 Bahasa  Baku  

Siswa   

5. Siswa dapat menuliskan 

bahasa baku sesuai aturan 

ejaan, tanda baca, tata 

bunyi, dan tata bahasa  

6. Siswa dapat menuliskan 

bahasa baku sesuai dengan 

makna/arti  

7. Siswa dapat menuliskan 

bahasa baku sesuai kata 

dasar dan kata berimbuhan  

8. Siswa dapat menuliskan 

bahasa baku sesuai dengan 

kata penghubung  

9. Siswa dapat menuliskan 

kata depan dan singkatan 

dengan benar  

10. Siswa dapat menggunakan 

tanda baca yang sesuai  

11. Siswa dapat menggunakan 

huruf kapital secara tepat  
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3.  Keterampilan  

Menulis Cerita  

12. Siswa dapat mengerjakan 

tugas menulis cerita yang 

diberikan peneliti dengan 

baik  

13. Siswa tidak terlihat 

kesulitan saat mengerjakan 

tugas menulis cerita  

14. Penulisan cerita sesuai 

dengan kaidah kosakata 

bahasa baku PUEBI  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

  15. Penulisan cerita 

menggunakan ejaan yang 

benar  

16. Penulisan cerita memiliki 

jalan cerita yang mudah 

dipahami  

17. Penulisan  judul  cerita  

sesuai dengan isi cerita   

18. Penulisan cerita sesuai 

dengan petunjuk yang  

tersedia dalam tes  
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4.  Kebutuhan Media  

Pembelajaran  

19. Ketersediaan media 

pembelajaran untuk 

mendukung keterampilan 

menulis cerita siswa  

20. Siswa terlibat aktif dalam 

menggunakan media  

pembelajaran  

21. Ketersediaan media yang 

terintegrasi dengan tema 

dan dikombinasikan 

dengan materi 

pembelajaran menulis  

cerita  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

5.  Interaksi 

 Siswa 

dengan 

Guru/Peneliti  

22. Siswa aktif dalam 

mengikuti pembelajaran 

yang diselenggarakan oleh 

guru/peneliti  

23. Siswa tidak sungkan untuk 

bertanya kepada  

  

  

  

  

  

  

  

    

  guru/peneliti jika merasa 

kesulitan  

24. Siswa menggunakan 

bahasa baku yang baik dan 

benar pada saat  

bertanya/menyanggah  

guru/peneliti  
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Lampiran 6. Catatan Lapangan Hasil Wawancara Guru  

a. Narasumber Guru 1  

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Guru  

  

Nama Guru               : Arivia Mutiara N. S.Pd.,  

Jabatan                      : Wali Kelas 5 A  

Hari / Tanggal           : Rabu, 07 Juni 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  
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1  Apakah ibu sudah mengajarkan 

materi bahasa baku dan bahasa 

tidak baku kepada siswa?  

Sudah diajarkan di kelas 3 dan juga di 

kelas 4  

2  Bagaimana kemampuan siswa 

dalam membedakan bahasa 

baku dan tidak baku?  

Karena mungkin sehari – hari tidak 

dibiasakan menggunakan bahasa baku, 

jadi untuk kemampuan siswa ini hanya 

tahu ketika dipelajari saja tapi tidak 

terlalu diterapkan di kehidupan sehari – 

hari. Karena sehari – hari kan 

menggunakan bahasa tidak baku.  

3  Bagaimana respon/sikap siswa 

dalam mempelajari bahasa baku 

dan tidak baku dalam situasi 

resmi ataupun tidak resmi?  

Pada saat mempelajari bahasa baku itu 

kan terdapat ilmu yang baru mereka 

ketahui, jadi lebih antusias  

4  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku oleh siswa khususnya di 

lingkungan sekolah?  

Untuk penggunaan bahasa baku dalam 

kehidupan sehari – hari itu kurang, 

dikarenakan lebih sering menggunakan 

bahasa tidak baku  

5  Menurut Ibu seberapa 

pentingnya bahasa baku untuk  

Sangat penting untuk dipelajari, karena 

bahasa baku ini kan sebenarnya bahasa  

 

 diajarkan  kepada 

 siswa  di sekolah?  

yang sesuai dengan aturan dan pedoman 

yang sudah ditetapkan ya. Karena dalam 

penulisan ilmiah kan cenderung 

menggunakan bahasa baku, jadi sangat 

penting untuk dipelajari  
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6  Apakah metode yang 

digunakan oleh guru guna 

meningkatkan kemampuan 

kosakata bahasa baku siswa di 

sekolah?  

Biasanya dengan latihan membuat 

karangan dan dilakukan pembiasaan 

kepada siswa untuk menggunakan 

bahasa baku  

7  Apakah terdapat siswa yang 

belum memahami kosakata 

baku, sehingga terjadi kendala 

pada saat pembelajaran?  

Ada, cukup sering. Jadi dalam buku 

bacaan/buku tema kan menggunakan 

bahasa baku, nah ada beberapa kata 

siswa tidak tahu apa arti/makna dari kata 

tersebut dan selanjutnya bertanya pada 

guru. Contoh kata nya seperti: kongres, 

perangkat, gawai, dll.  

8  Menurut Ibu, bagaimana 

penggunaan bahasa tidak baku 

oleh siswa khususnya di 

lingkungan sekolah?  

Penggunaan bahasa tidak baku sering 

digunakan oleh siswa selama di 

lingkungan sekolah, bahasa yang 

digunakan yaitu campuran dari bahasa 

daerah dan bahasa gaul atau kata 

serapan.  

9  Menurut Ibu, seberapa 

berpengaruhnya lingkungan 

dan media sosial terhadap 

perkembangan bahasa tidak 

baku siswa dalam kehidupan 

sehari-hari?  

Sangat berpengaruh ya, karena untuk 

siswa sendiri kan sudah mengakses 

social media itu sangat mudah. Karena 

kelas 5 sendiri sudah diberikan 

handphone juga oleh orang tua nya.  
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10  Apakah bentuk penggunaan 

bahasa tidak baku yang paling 

sering digunakan oleh siswa 

selama di lingkungan sekolah? 

apakah dari bahasa asing, 

bahasa daerah atau bahasa gaul?  

Paling sering digunakan oleh siswa itu 

yaitu bahasa daerah dan bahasa gaul  

11  Apakah penggunaan bahasa 

tidak baku siswa sangat 

berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis 

karangan/cerita pendek dalam 

pembelajaran?  

Ya, sangat berpengaruh. Jadi karena 

mungkin yang dipelajarinya hanya 

beberapa kata, siswa terkadang menulis 

sesuai apa yang dia dengar saja tetapi 

tidak tahu bagaimana cara penulisannya. 

Seringkali ejaan nya salah, seperti 

contoh penulisan kata ‘suwara’ yang 

seharusnya ‘suara’.  

12  Apakah sekolah mengarahkan 

atau menghimbau kepada siswa 

untuk menggunakan bahasa 

baku selama berada di 

lingkungan sekolah sebagai 

bentuk pembiasaan siswa?  

Tidak, karena pada saat berkomunikasi 

di lingkungan sekolah, siswa lebih sering 

menggunakan bahasa tidak baku namun 

tetap sopan.  

13  Bagaimana pengaruh terhadap 

penerapan bahasa baku jika 

tidak dilakukan pembiasaan 

sejak dini?  

Siswa jadi kurang mengenal bahasa baku 

yang baik  dan benar di bahasa indonesia  

14  Mengapa siswa merasa 

kesulitan untuk menerapkan 

bahasa baku dalam situasi 

formal?  

Siswa tidak memiliki rekan 

berkomunikasi dalam menggunakan 

bahasa baku, karena ketika 

berkomunikasi dengan teman lebih 

sering menggunakan bahasa tidak baku.  
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15  Upaya apa yang dilakukan oleh 

guru dalam mengatasi kesulitan 

siswa  dalam  menerapkan 

bahasa baku?  

Memberi tahu terlebih dahulu bahwa 

bahasa yang digunakan kurang baik, 

penulisan nya tidak benar, dll.  
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b. Narasumber Guru 2  

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Guru  

  

Nama Guru                : Siti Ria Rohima, S.Pd.,  

Jabatan                       : Wali Kelas V - B  

Hari / Tanggal           : Kamis, 01 Juni 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apakah ibu sudah mengajarkan 

materi bahasa baku dan bahasa 

tidak baku kepada siswa?  

Ya, siswa sekolah dasar itu dimulai dari 

kelas 3 sudah mempelajari bahasa baku 

dan bahasa tidak baku. Lalu berlanjut ke 

jenjang selanjutnya di kelas 4, 5 dan 6 

bertemu kembali dengan materi bahasa  

baku dan tidak baku  

2  Bagaimana kemampuan siswa 

dalam membedakan bahasa 

baku dan tidak baku?  

Bisa, mereka mampu membedakan. 

Namun, pada saat komunikasi siswa 

memang kurang. Disaat menjawab 

pertanyaan siswa bisa menuliskan 

dengan bahasa baku  

3  Bagaimana respon/sikap siswa 

dalam mempelajari bahasa baku 

dan tidak baku?  

Sikap siswa dalam mempelajari bahasa 

baku itu sangat antusias ya, karena 

bahasa baku itu sangat penting. Siswa 

juga mengetahui fungsi bahasa  

Indonesia itu sangat banyak dan harus 

benar-benar dipelajari. Karena bahasa 

Indonesia itu bahasa persatuan selain itu 

banyak kata-kata yang harus 

menggunakan kamus. Ternyata kita 

masih banyak harus menggali arti – arti 

dalam kata bahasa indonesia  
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4  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku oleh siswa khususnya di 

lingkungan sekolah dalam 

situasi resmi ataupun tidak 

resmi?  

Penggunaan bahasa baku di sekolah 

sepertinya sangat kurang dalam hal 

komunikasi. Pada saat berkomunikasi 

siswa biasa menggunakan bahasa gaul, 

terkadang juga banyak kata/istilah baru 

yang update atau terkini yang jauh dari 

bahasa baku itu sendiri. Terkadang saya 

sebagai guru juga tidak mengerti, yang 

dapat mengerti itu hanya antar siswa saja  

5  Menurut Ibu, seberapa 

pentingnya bahasa baku untuk 

diajarkan kepada siswa di 

sekolah?  

Sangat sangat penting, karena jika tidak 

dipelajari budaya tersebut akan bergeser. 

Mungkin saja bahasa baku akan hilang 

dan mungkin hanya akan muncul di 

forum/kegiatan formal saja. Tetapi 

hakikatnya memang harus dipelajari dan 

dibiasakan setiap berkomunikasi dengan 

teman, guru, atau dengan siapapun  

6  Apakah metode yang 

digunakan oleh guru guna 

meningkatkan kemampuan 

kosakata bahasa baku siswa di 

sekolah?  

Metode yang digunakan oleh guru 

sangat banyak sekali ya, contohnya yang 

sangat diminati oleh siswa itu adalah 

percakapan dalam drama. Percakapan itu 

dibuat dengan bahasa formal dan 

berbeda dengan bahasa yang digunakan 

sehari-hari, nah hal tersebut akan 

mempermudah siswa untuk mempelajari 

bahasa baku. Bahwasanya selama ini 

siswa berbicara salah atau kurang tepat  

7  Apakah terdapat siswa yang 

belum memahami kosakata  

Ada, beberapa kata siswa mungkin 

memang tidak mengerti dan terkadang 

ada kata – kata yang baru di dengar dan  
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 baku, sehingga terjadi kendala 

pada saat pembelajaran?  

itu tentu saja menjadi kendala pada saat 

pembelajaran. Siswa memang kurang 

pembendaharaan katanya, jadi harus 

melihat atau mencari di kamus bahasa 

Indonesia. Contoh kata nya seperti : 

mengesahkan, kandidat, gugur dll.  

8  Menurut Ibu, bagaimana 

penggunaan bahasa tidak baku 

oleh siswa khususnya di 

lingkungan sekolah?  

Penggunaan bahasa tidak baku di 

lingkungan sekolah sangat banyak dan 

hampir semua siswa berkomunikasi 

dengan menggunakan bahasa tidak baku 

yaitu bahasa gaul. Karena siswa merasa 

hanya berbicara dengan teman, namun 

berbeda jika siswa berbicara dengan 

orang yang lebih dewasa contohnya 

dengan bapak/ibu guru/tamu sekolah. 

Walaupun terlihat canggung dan terlihat 

berpikir dikarenakan takut salah dalam 

berbicara karena tidak terbiasa 

menggunakan bahasa baku  

9  Menurut Ibu, seberapa 

berpengaruhnya lingkungan 

dan media sosial terhadap 

perkembangan bahasa tidak 

baku siswa dalam kehidupan 

sehari-hari?  

Sangat berpengaruh sekali, karena 

hampir semua orang menggunakan 

media sosial. Karena di dalam media 

sosial itu ada yang baik dan ada yang 

tidak. Jadi siswa kemungkinan 

menyerap yang tidak baik nya lebih 

banyak, akibatnya siswa lupa terkadang 

terhadap bahasa baku.  

10  Apakah bentuk penggunaan 

bahasa tidak baku yang paling 

sering digunakan oleh siswa  

3 tiga nya, mulai dari bahasa asing, 

bahasa daerah, bahasa gaul, bahasa 

anak-anak, bahasa baru/kata serapan.  
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 selama di lingkungan sekolah? 

apakah dari bahasa asing, 

bahasa daerah atau bahasa gaul?  

Siswa memunculkan banyak bahasa baru 

dari segala faktor  

11  Apakah penggunaan bahasa 

tidak baku siswa sangat 

berpengaruh terhadap 

kemampuan menulis 

karangan/cerita pendek dalam 

pembelajaran?  

Sedikit berpengaruh, dikarenakan jika 

mengarang menulis itu akan berbeda. 

Siswa akan lebih berhati-hati dalam 

menulis, berbeda dengan berbicara. Pada 

saat berbicara itu kan tidak bisa dihapus 

atau diganti kata – kata yang sudah 

diucapkan, namun pada saat menulis 

masih bisa dikoreksi atau dirangkai tapi 

membutuhkan waktu yang lebih lama  

12  Apakah sekolah mengarahkan 

atau menghimbau kepada siswa 

untuk menggunakan bahasa 

baku selama berada di 

lingkungan sekolah sebagai 

bentuk pembiasaan siswa?  

Seharusnya iya, namun karena sekolah 

lebih fleksibel, merdeka, dan 

memberikan kebebasan berekspresi. Jadi 

munculah bahasa yang bermacam- 

macam, namun yang penting tetap sopan  

13  Bagaimana pengaruh terhadap 

penerapan bahasa baku jika 

tidak dilakukan pembiasaan 

sejak dini?  

Akan berkurangnya atau hilangnya 

makna dari bahasa baku tersebut. Siswa 

akan benar-benar sulit nantinya setelah 

dewasa jika tidak dibiasakan dari 

sekolah dasar ini  

14  Mengapa siswa merasa 

kesulitan untuk menerapkan 

bahasa baku dalam situasi 

formal?  

Dikarenakan banyak faktor, faktor 

lingkungan lalu media sosial, dan di 

rumah juga. Jika pada saat di rumah 

dibiasakan tidak formal maka memang 

sulit untuk pembiasaannya  

15  Upaya apa yang dilakukan oleh 

guru dalam mengatasi kesulitan  

saya sendiri sebagai guru sering melatih 

siswa untuk latihan menulis, berbicara,  
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 siswa untuk menerapkan bahasa 

baku?  

berkomunikasi dengan penekanan 

bahasa formal. Karena siswa itu 

biasanya cepat ingat dan cepat pula lupa, 

jadi harus  terus menerus memberikan 

contoh dan memberikan pembiasaan di 

sekolah. Harapannya semoga dengan 

pembiasaan itu bisa jadi pembentukan 

karakter dan memperkuat kemampuan 

bahasa baku siswa  
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Lampiran 7. Catatan Hasil Lapangan Wawancara Siswa  

a. Narasumber Siswa 1  

  

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

  

Nama Siswa                     : Sultan Rafael  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku itu yang ada di KBBI, 

kalo bahasa tidak baku itu didapat 

dari social media dan gaada di  

KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: liburan, 

keluarga, saya. Contoh bahasa tidak 

baku: aku, hts, btw  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Tergantung, kalo sama guru bahasa 

baku. Kalo sama teman gapernah 

pake bahasa baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Sangat berperngaruh ke kehidupan 

sehari-hari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya gahafal dan gabiasa 

pake baku. Dan saya tahu tapi tidak 

yakin  
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

b. Wawancara Siswa 2 

  

Nama Siswa                     : Shakira  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku tidak mengandung 

bahasa dari daerah, kalo bahasa 

tidak baku mengandung bahasa dari 

daerah, dan memiliki dua arti  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, bus, 

terimakasih, orang tua. Contoh 

bahasa tidak baku: hts, caper, 

carmuk  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Kalo sama teman selalu pake bahasa 

tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Sangat berpengaruh ke kehidupan 

sehari-hari  
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Bingung dalam menerapkannya 

terus gahafal kata-katanya. Dan 

saya tahu bahasa baku tapi tidak 

yakin  

  

  

c. Narasumber Siswa 3 

  

Nama Siswa                     : Shafa  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku itu sesuai dengan ejaan 

KBBI, kalo bahasa tidak baku itu 

dipengaruhin oleh media sosial atau 

dunia luar  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: di mana, maaf, 

orang tua, aktif. Contoh bahasa 

tidak baku: antre, hts, baper, ttm  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering menggunakan bahasa 

tidak baku, tapi kalau berbicara 

dengan guru pakai bahasa seharihari 

tapi tetap sopan  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berpengaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi masih bisa 

menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Karena sulit dipahami dan gabiasa. 

Dan saya tahu bahasa baku tapi 

tidak yakin dalam menggunakannya  

  

  

  

d. Siswa 4 

  

Nama Siswa                     : Satria  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Kalau bahasa baku ada di KBBI, 

kalau bahasa tidak baku gaada di  

KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, nasihat, 

masjid. Contoh bahasa tidak baku: 

aku, otw, btw.  
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering menggunakan bahasa 

tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berpengaruh,  tapi  bisa  

menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Karena tidak terbiasa. Dan saya tahu 

bahasa baku tapi tidak yakin dalam 

menggunakannya  

  

  

  

  

  

e. Wawancara Siswa 5 

  

Nama Siswa                     : Rafif  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apakah kamu mengetahui apa yang 

membedakan bahasa baku dan 

bahasa tidak baku?  

Bahasa baku ada di KBBI, bahasa 

tidak baku gaada di KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kata bahasa baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: bus, saya, 

masjid. Contoh bahasa tidak baku: 

mesjid, aku, bis.  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

lebih sering menggunakan bahasa 

tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berpengaruh ke kehidupan 

seharihari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Karena gabiasa. Dan saya tahu 

bahasa baku tapi tidak yakin dalam 

menggunakannya  

  

  

f. Siswa 6 

  

Nama Siswa                     : Qinthara  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  
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INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku adalah bahasa yang 

pelafalan dan cara menulisnya 

sesuai dengan aturan yang ada, 

bahasa tidak baku adalah bahasa 

yang pelafalan dan cara menulisnya 

tidak ada di aturan yang ada  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: saya, masjid, 

antri, aktif. Contoh bahasa tidak 

baku: gatau, btw, otw, caper, gabut, 

baper.  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering menggunakan bahasa 

tidak baku, namun sesekali  

menggunakan bahasa baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Lumayan besar cuman masih bisa 

kekontrol dan bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Karena tidak terbiasa, terlalu 

terbiasa main game dan bahasa nya 

tidak baku. Dan saya tahu baku tapi 

tidak yakin dalam menggunakannya  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

g. Siswa 7 

  

Nama Siswa                     : Naya  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku itu tentang bahasa 

yang benar, kalo bahasa tidak baku 

itu bahasa yang tidak benar karena 

tidak sesuai dengan KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: Bus, saya, di 

mana, maaf, antri. Contoh bahasa 

tidak baku: ijin, aku, maap  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Kadang baku kadang ngga  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berperngaruh ke kehidupan 

seharihari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya gatau banyak katakata 

baku. Dan saya tahu tapi tidak yakin  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

  

   

h. Siswa 8 

  

Nama Siswa                     : M. Randika  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku itu ada di KBBI, kalo 

tidak baku tidak ada di KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: saya, bus, 

nasihat, masjid. Contoh bahasa tidak 

baku: bis, nasehat, mesjid  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya tidak terbiasa pake 

bahasa baku. Dan saya tahu tapi 

tidak yakin  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

  

i. Siswa 9 

  

Nama Siswa                     : M. Raditya  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Kalau bahasa baku ada di KBBI, 

kalau tidak baku tidak ada di KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: bus, orang tua, 

di mana. Contoh bahasa tidak baku:  

otw, sokap, gua  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Sangat berperngaruh ke kehidupan 

sehari-hari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya karena susah mengerti 

bahasanya. Dan saya tahu tapi tidak 

yakin  

  

  

  

j. Siswa 10 
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

  

Nama Siswa                     : M. Raja  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku ada di KBBI, tidak 

baku tidak ada di KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, orang 

tua, bus, masjid. Contoh bahasa  

tidak baku: otw, ytta  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Tidak baku, tapi bisa menyesuaikan 

jika dengan guru  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berperngaruh ke kehidupan 

seharihari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya karena tidak sering 

dilakukan. Dan saya tahu tapi tidak 

yakin  

  

  

  

k. Siswa 11 

  

Nama Siswa                     : Meira  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku tidak terpengaruh 

bahasa daerah, bahasa asing dan 

bukan bahasa percakapan, kalo 

tidak baku terpengaruh oleh bahasa 

daerah dan bahasa asing  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: masjid, orang 

tua, di mana, foto. Contoh bahasa 

tidak baku: maap, mesjid, aku  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku, tapi bisa 

menyesuaikan  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya karena sudah biasa 

pake bahasa tidak baku. Dan saya 

tahu tapi tidak yakin  

l. Siswa 12 

  

Nama Siswa                     : Mahesa  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku ada di KBBI, bahasa 

tidak baku tidak ada di KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, bus, 

masjid. Contoh bahasa tidak baku:  

otw, btw, caper  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Bahasa tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan 

kalo ke guru dan orang tua  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya gabiasa pake bahasa 

baku. Dan saya tahu tapi tidak yakin  

  

  

  

  

m. Siswa 13 

  

Nama Siswa                     : Keanu  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku ada di KBBI, bahasa 

tidak baku tidak ada di KBBI  



47  

  

  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, masjid, 

orang tua. Contoh bahasa tidak  

baku: otw, caper, gabut  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Sangat berperngaruh ke kehidupan 

sehari-hari,  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya karena ga biasa pake 

bahasa baku. Dan saya tahu tapi 

tidak yakin  

  

  

  

n. Siswa 14 

  

Nama Siswa                     : Jafar  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku ada di KBBI, bahasa 

tidak baku tidak ada di KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, saya, 

masjid, bus, antri. Contoh bahasa 

tidak baku: btw, otw, baper, caper, 

salting  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering pake bahasa tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya karena ga biasa pake 

bahasa baku. Dan saya tahu tapi 

tidak yakin  

  

  

  

o. Siswa 15 

  

Nama Siswa                     : Rafif  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku ada didalam KBBI, 

kalo tidak baku tidak ada di KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, masjid, 

di mana, aktif, saya, ke mana, 

mengapa. Contoh bahasa tidak 

baku: gua, lu, btw, otw, hts, gabut, 

caper, baper, ttm  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering pake tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Sulit karena penggunaan kata yang 

diketahui nya sedikit. Dan saya tahu 

tapi tidak yakin  

  

p. Siswa 16 

  

Nama Siswa                     : Fabio  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku itu ada di KBBI, kalo 

tidak baku tidak ada di KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: saya, nasihat, 

masjid. Contoh bahasa tidak baku:  

otw, btw, sokap  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Berperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

Kesulitannya karena tidak yakin 

pake bahasa baku. Dan saya tahu  

tapi tidak yakin  

  

  

  

q. Siswa 17 

  

Nama Siswa                     : Callista  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku ?  

Bahasa baku itu termasuk kedalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia  

(KBBI), kalo tidak baku tidak ada di  

KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: saya, 

mengapa, orang tua, di mana, kapan. 

Contoh bahasa tidak baku: gua, hts, 

php, salting, ttm  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Sangat terperngaruh ke kehidupan 

sehari-hari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya belum terbiasa pake 

bahasa baku. Dan saya tahu tapi 

tidak yakin  

r. Siswa 18 

  

Nama Siswa                     : Aura  

Jenis Kelamin                  : Perempuan  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Kalau baku yang ada di KBBI, kalau 

yang tidak baku yang tidak ada di  

KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: maaf, aktif, 

orang tua, izin, di mana. Contoh 

bahasa tidak baku: maap, hts, 

sasimo  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari, tapi bisa menyesuaikan  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya karena tidak yakin pake 

bahasa baku. Dan saya tahu  

tapi tidak yakin  

  

s. Siswa 19 

  

Nama Siswa                     : Affan  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Jika bahasa baku memakai KBBI, 

jika tidak baku tidak memakai di  

KBBI  
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  Narasumber    

INSTRUMEN PENELITIAN  

Pedoman Wawancara untuk Siswa  

 

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kata bahasa baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: bus, nasihat, 

masjid, aktif. Contoh bahasa tidak 

baku: otw, btw, salting, caper  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering pake tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya karena tidak biasa pake 

bahasa baku. Dan saya tahu tapi 

tidak yakin  
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 Narasumber    

  

  

 

t. Siswa 20 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Pedoman Wawancara untuk Siswa 

  

Nama Siswa                     : Abil  

Jenis Kelamin                  : Laki - Laki  

Hari / Tanggal                 : Rabu, 13 Mei 2023  

No  Pertanyaan  Jawaban  

1  Apa yang kamu ketahui tentang 

bahasa baku dan bahasa tidak baku?  

Bahasa baku itu ada di KBBI, kalo 

tidak baku tidak ada di KBBI  

2  Bisakah kamu memberikan contoh 

kosakata baku dan tidak baku?  

Contoh bahasa baku: saya, nasihat, 

masjid. Contoh bahasa tidak baku:  

otw, btw, caper  

3  Bagaimana penggunaan bahasa 

baku dan bahasa tidak baku kamu 

selama berada di lingkungan 

sekolah?  

Lebih sering tidak baku  

4  Seberapa  besar  pengaruh 

lingkungan  dan  media  sosial 

terhadap  perkembangan 

 bahasa tidak baku kamu 

dalam kehidupan sehari – hari?  

Terperngaruh ke kehidupan 

seharihari,  

5  Adakah kesulitan yang kamu alami 

dalam menerapkan bahasa baku?  

kesulitannya ga biasa pake bahasa 

baku. Dan saya tahu tapi tidak yakin  
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Lampiran 8. Catatan Lapangan Hasil Tes Siswa  

a. Siswa 1 Sultan  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti ejaan yang digunakan masih kurang 

tepat dan penulisannya masih banyak yang salah . Lalu hampir tidak ada tanda 

baca titik dan koma, secara keseluruhan hanya terdapat 1 tanda titik dan 2 tanda 

koma. Kemudian penggunaan huruf kapital nya juga masih asal-asalan dan tidak 

tentu, dikarenakan tidak adanya tanda baca titik dan koma yang menyebabkan 

sulitnya memastikan apakah huruf kapital tersebut sudah sesuai atau belum 

penempatannya. Selain itu, alur cerita sulit dipahami dikarenakan penggambaran 

cerita yang terkesan berbelit-belit dan terlalu banyak melakukan pengulangan 

kata-kata. Selanjutnya penulisan cerita yang juga tidak sesuai dengan spok 

karena banyak sekali kalimat yang menggantung maknanya.  

  

b. Siswa 2 Shakira  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan bahasa baku dan 

pembendaharaan katanya sudah cukup bagus. Selain itu untuk penggunaan huruf 
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kapital, kata berimbuhan ber-,me-, dan –an, kata singkatan di-,ke-,dari-, dan kata 

penghubung sudah cukup sesuai. Lalu kekurangannya hanya sedikit pada 

penggunaan tanda baca titik dan koma. Lalu penulisan cerita juga kurang 

mematuhi petunjuk yang sudah disampaikan, bahwasanya 1 paragraf minimal 

berisikan 5 baris. Namun pada paragraf pertama hanya terdapat 4 baris saja.  

  

c. Siswa 3 Shafa  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

masih banyak sekali yang salah, seperti pada kata ‘aku’ yang seharusnya ‘saya’ 

dan kata ‘kita’ yang seharusnya ‘kami’. Dikarenakan 2 kata tersebut juga 

merupakan kata dasar, penulisan yang salah juga menjadi berulang-ulang 

dikarenakan pemahaman awal mengenai kata tersebut sudah salah. Lalu 

penulisan tanda baca titik dan koma yang terlihat berantakan dan tidak tepat.  

Kemudian struktur kalimat yang digunakan dalam cerita sudah cukup bagus.  

  

d. Siswa 4 Satria  
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Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan ejaannya masih banyak yang 

salah, dan struktur kalimat yang digunakan juga masih berantakan. Lalu juga 

terdapat pengulangan kata ‘makan bersama’ di posisi yang berdekatan sehingga 

merupakan pemborosan kata. Selain itu, terlalu banyak pengulangan kata ‘sate, 

ayam, jagung’ dalam cerita, padahal hanya perlu disebutkan sekali saja.  

Kemudian kata penghubung ‘dan’ yang terlalu sering digunakan pada setiap 

awal dan tengah kalimat sehingga membuat cerita menjadi lebih sulit dipahami. 

Selanjutnya pemakaian tanda baca titik dan koma juga masih belum tepat, begitu 

pun dengan penggunaan huruf kapital. Lalu penulisan judul ‘bersama keluarga’ 

yang tidak memiliki kata kerja, sehingga makna nya tidak jelas mengenai 

kegiatan apakah yang dilakukan penulis cerita bersama keluarga nya. Kemudian 

struktur kalimat yang digunakan juga masih berantakan dan masih banyaknya 

penggunaan kata tidak baku yang tidak sesuai dengan petunjuk dalam tes.  

  

e. Siswa 5 Rafif  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

sudah cukup bagus, namun ada beberapa kata yang kurang tepat. Seperti pada 

kata ‘ada’ yang seharusnya ‘terdapat’, lalu kata ‘kakekku’ yang seharusnya  

‘kakek saya’, dan penggunaan kata ‘dapat’ yang seharusnya ‘mendapatkan’. 

Kemudian untuk penggunaan kata dasar, kata berimbuhan ber-,me-,-an dan juga 
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kata penghubung sudah cukup bagus. Tetapi penulisan kata singkatan di,ke,dari 

masih banyak yang salah dan kurang tepat. Lalu penulisan tanda baca titik dan 

koma juga masih sangat kurang, karena penggunaan nya yang minim hanya pada 

tanda baca koma, dengan begitu penulisan huruf kapital juga menjadi sedikit 

terpengaruh.  

  

f. Siswa 6 Qinthara  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

sudah cukup tepat dan sesuai, hanya saja pada penggunaan kata ‘adik’ 

kekurangan huruf abjad ‘k’. Lalu, tidak ada juga penggunaan kata ‘pada’ 

sebelum menjelaskan keterangan waktu. Namun, untuk penggunaan tanda baca 

titik dan koma, penggunaan huruf kapital, kata penghubung, kata berimbuhan 

dan kata singkatan sudah tepat dan sesuai. Selain itu, alur cerita juga mudah 

dipahami dan sesuai dengan petunjuk yang tersedia.  

  

g. Siswa 7 Naya  
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Berdasarkan hasil analisis peneliti untuk penulisan ejaannya beberapa 

masih ada yang salah, seperti penggunaan kata ‘kita’ yang seharusnya ‘kami’, 

lalu penggunaan kata ‘pait’ yang seharusnya ‘pahit’ Selain itu, pemakaian huruf 

kapital yang belum sesuai, dikarenakan pemakaian tanda baca yang digunakan 

secara keseluruhan hanya menggunakan tanda baca koma dan tidak 

menggunakan tanda baca titik. Selanjutnya, untuk penggunaan kata penghubung 

dan kata berimbuhan sudah cukup sesuai.  

  

h. Siswa 8 M Randika  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

masih banyak sekali yang salah, seperti pada kata ‘nginep’ yang seharusnya  

‘menginap’, lalu penggunaan kata ‘nyampe’ yang seharusnya ‘sampai’, 

kemudian penggunaan kata ‘epep’ yang seharusnya ‘free fire’ atau ‘game 

online’, selain itu penggunaan kata ‘ku’ yang seharusnya ‘saya’ dan penggunaan 

kata ‘habis’ yang seharusnya ‘setelah’. Sementara itu penggunaan kata ‘bermain 

hp’ dan ‘bermain game’ juga memiliki makna yang sama dan merupakan 

pemborosan kata karena makna nya ganda. Lalu penggunaan kata ‘dan yang 

lainnya’ sangat janggal, seharusnya bisa saja ditulis ‘saudara saya/keluarga 

saya’. Penggunaan tanda baca titik dan koma juga masih tidak beraturan, sama 
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hal nya dengan penggunaan huruf kapital, kata berimbuhan, kata penghubung, 

dan kata singkatan.  

  

i. Siswa 9 M Raditya  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan cerita di paragraf pertama 

terlihat padat sekali, sehingga beberapa kata tidak disertai dengan spasi dan 

cukup membingungkan. Selain itu banyak kata-kata yang sepertinya terpenggal 

dan menggantung tanpa makna kata yang jelas. Contohnya pada kalimat ‘pada 

ha libur’, yang seharusnya mungkin ‘pada hari libur’. Lalu struktur kalimat nya 

sangat berantakan sehingga membuat alur cerita sulit dipahami. Kemudian 

penulisan ejaan juga masih banyak sekali yang masih salah dan kurang tepat. 

Selanjutnya penggunaan tanda baca titik dan koma tidak dipergunakan 

sebagaimana mestinya, justru pada beberapa kalimat tanda baca yang digunakan 

yaitu (-) yang tidak jelas makna nya dalam cerita tersebut. Penggunaan tanda 

baca tersebut juga terkadang digunakan pada akhir kalimat, terkadang juga 

digunakan sebagai pengganti tanda baca koma dalam menyebutkan sesuatu. 

Selain itu alur cerita juga cukup membingungkan, karena pada paragraf pertama 

diakhir kalimat menceritakan bahwa tokoh saya berangkat ke sekolah, 

sedangkan posisi tokoh saya pada saat itu masih berada di rumah saudara. 

Namun pada paragraf kedua diakhir kalimat tokoh saya menceritakan bahwa 
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baru akan pulang dari rumah saudara. Maka dari itu, entah cerita manakah yang 

benar atau mungkin alur penulis memang menggunakan alur mundur.  

  

j. Siswa 10 M Raja  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan ejaan yang digunakan masih 

banyak yang salah dan tidak sesuai, seperti pada kata kata ‘sodara’ yang 

seharusnya ‘saudara’. Selain itu penggunaan kata ‘temzon’ pada nama mall juga 

salah, dikarenakan selain dari penulisannya yang salah dan mengandung kata 

asing yang tidak termasuk ke dalam kata baku, timezone juga bukan merupakan 

nama mall melainkan nama tempat tersedianya berbagai permainan yang 

dikelola oleh satu perusahaan yang sama. Kemudian, struktur kalimat yang 

digunakan pun cukup berantakan yang membuat cerita cukup sulit dipahami. 

Selanjutnya penggunaan tanda baca titik dan koma juga tidak dipergunakan 

sebagaimana mestinya sehingga membuat kalimat menjadi cukup  

membingungkan ketika di baca.   

  

k. Siswa 11 Meira  
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Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

masih banyak sekali yang masih salah, seperti pada kata ‘soudara’ yang 

seharusnya ‘saudara’, lalu penggunaan kata ‘dikasih’ yang seharusnya 

‘diberikan’, kemudian penggunaan kara ‘sama’ yang seharusnya ‘oleh’, 

selanjutnya penggunaan kata ‘sisakan duit’ yang seharusnya ‘menyisakan uang’, 

dan masih banyak lagi kesalahan ejaan yang lain. Lalu, struktur kalimat yang 

digunakan pun cukup berantakan dan terlihat rancu. Selain itu alur cerita tersebut 

juga seperti memiliki alur mundur, dimana menceritakan kejadian setelahnya 

terlebih dahulu dan baru menceritakan kejadian sebelumnya yang membuat 

cerita cukup sulit dipahami. Kemudian penggunaan tanda baca titik dan koma 

yang terkesan canggung dan asal-asalan penggunaannya, karena tidak sesuai 

dengan aturan pemakaian tanda baca titik dan koma yang seharusnya.  

  

l. Siswa 12 Mahesa  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti masih terdapat beberapa ejaan yang 

salah dan kurang tepat, seperti pada kata ‘lanjut’ yang akan lebih tepat bila 

menjadi ‘selanjutnya’. Lalu ada berkali-kali pengulangan kata waktu, yang 

seharusnya bisa menggunakan kata ‘saat’ atau ‘pada’. Selain itu pengulangan 

kata juga terdapat pada kata ‘dan’. Sangat disayangkan kata penghubung yang 
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diketahui penulis mungkin hanya ‘dan’, padahal ada kata seperti ‘sedangkan, 

setelah itu, selain itu, selanjutnya, oleh karena itu, lalu, dll’. Lalu penggunaan 

tanda baca titik koma cukup bagus, dan penggunaan huruf kapital masih banyak 

yang kurang tepat. Walaupun banyak pengulangan kata yang membuat alur 

cerita menjadi berbelit-belit, namun cerita masih dapat dipahami. Selanjutnya 

penulisan cerita kurang sesuai dengan spok, karena struktur kalimatnya cukup 

berantakan.  

  

m. Siswa 13 Keanu  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

masih banyak yang salah, seperti pengggunaan kata ‘ku’ pada kata ‘papaku’ 

yang pasti menunjukkan bahwa kata tersebut tidak baku. Lalu penggunaan kata  

‘aku’ yang seharusnya ‘saya’, penyebutan kata ‘kita’ yang seharusnya ‘kami’, 

penyebutan kata ‘ke’ yang seharusnya ‘di’, penyebutan kata ‘buat’ yang 

seharusnya ‘untuk’. Lalu kalimat yang rancu juga terdapat pada kata yang 

seharusnya bisa digunakan seperti kata ‘pergi’ dan ‘menemukan’. Lalu 

penggunaan kata penghubung ‘dan’ yang salah dalam penempatannya, 

seharusnya penyebutan kata ‘dan’ hanya untuk penyebutan dua orang atau lebih. 

Kemudian penggunaan huruf kapital tidak terlihat jelas, apalagi di paragraf 
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kedua pada awal kalimat terlihat tidak menggunakan huruf kapital dan penulisan 

juga masih kurang sesuai dengan spok.  

n. Siswa 14 Jafar  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan ejaan banyak sekali yang 

salah, seperti kata ‘aku’ yang seharusnya ‘saya’ dan kata tersebut selalu 

terulangulang dalam cerita. Lalu penggunaan kata seperti maen, gabisa, sampe, 

Hp, sholat, shubuh, mainnya, manjatin, motidur, malah, dll. Selain itu penulisan 

kata berimbuhan ber-,me-,-an hampir tidak digunakan pada setiap kata dasar 

seperti pada kata nyuci, ngepel,manjat,main dll. Selanjutnya penulisan tanda 

baca titik koma dan penggunaan huruf kapital tidak digunakan sebagaimana 

mestinya. Kemudian penulisan juga tidak sesuai dengan spok dan struktur 

kalimatnya sangat berantakan. Selain itu, penggunaan kata penghubung juga 

tidak digunakan.  

  

o. Siswa 15 Isnaini  
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Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan ejaan yang digunakan sudah 

tepat dan sesuai, hanya saja salah pada penulisan kata ‘restaurant’ yang 

seharusnya ‘restoran/tempat makan’. Lalu penggunaan kata berimbuhan ber,me-

,-an juga sudah cukup bagus, dan kata penghubung yang digunakan pada setiap 

awal kalimat juga sudah tepat. Kemudian, jalan cerita yang digunakan sangat 

terstruktur dan mudah dipahami. Selain itu, penggunaan judul cerita juga tepat 

dan sesuai dengan isi cerita. Namun, kekurangan yang paling jelas terlihat yaitu 

pada penggunaan tanda baca titik dan koma yang masih seringkali tidak tepat 

dan masih keliru dalam fungsi sebenarnya dari penggunaan tanda baca titik dan 

koma.  

  

p. Siswa 16 Fabio  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan ejaan yang digunakan masih 

banyak yang salah seperti penggunaan kata ‘kita’ yang seharusnya ‘kami’, lalu 

penggunaan kata ‘ade’ yang seharusnya ‘adik’dan masih banyak yang lainnya. 

Selanjutnya, struktur kalimat yang digunakan juga belum terlalu rapih, tetapi 

alur cerita masih dapat dipahami. Kemudian, penggunaan kata penghubung yang 

kurang banyak digunakan, sehingga kalimat terasa sedikit menggantung pada 

saat di awal kalimat.  
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q. Siswa 17 Callista  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

masih banyak yang kurang tepat, seperti pada kata ‘aku’ yang seharusnya ‘saya’, 

lalu penggunaan kata ‘sehabis’ yang seharusnya ‘setelah’, dan penggunaan kata 

‘moment’ yang termasuk ke dalam kata asing dan seharusnya ‘momen’. Selain 

itu, penulisan tanda baca titik koma dan huruf kapital sudah tepat. Selanjutnya, 

penggambaran cerita cukup mudah dipahami, walaupun alur dari cerita cukup 

melompat-lompat dari satu topik ke topik lain sehingga sedikit membingungkan. 

Kemudian, penulisan cerita juga masih kurang sesuai dengan petunjuk yang 

tersedia pada kertas dan yang sudah dijelaskan oleh peneliti, bahwasanya setiap 

paragraf terdapat minimal 5 baris. Namun, pada cerita ini, pada paragraf pertama 

hanya terdapat 4 baris, dan masih terdapat banyak bagian kosong yang tidak 

dipergunakan dengan baik.  

  

r. Siswa 18 Aura  
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Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan yang digunakan 

masih banyak sekali yang salah, seperti kata adek, membonceng, menyebur, 

sodara, lagi, dll. Lalu, penggunaan kata terbit pun salah, seharusnya terbenam 

jika hari mulai malam. Kemudian, struktur kalimat yang digunakan juga cukup 

berantakan, dan objek matahari yang diceritakan tidak disebutkan sehingga 

membuat kalimat sedikit rancu. Selanjutnya, penggunaan tanda baca titik koma 

yang tidak digunakan, menjadi penyebab utama cerita sulit dipahami. Selain itu, 

penggunaan huruf kapital juga masih kurang tepat pada beberapa kata yang 

seharusnya justru tidak perlu menggunakan huruf kapital.  

  

s. Siswa 19 Affan  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penulisan ejaan yang digunakan masih 

kurang tepat dan banyak sekali kata yang diulang dan menimbulkan penafsiran 

ganda yang seharusnya tidak perlu dipergunakan karena termasuk ke dalam 

pemborosan kata. Contohnya pada kalimat ‘saya pulang dan lanjut perjalanan 

pulang’. Setelah kalimat ‘saya pulang’ pada kalimat setelahnya tidak perlu 
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diperjelas kembali, karena maksud dari ‘saya pulang’ sudah pasti melakukan 

perjalanan pulang. Lalu penggunaan kata penghubung yang kurang beragam, 

terlalu banyak pengulangan pada kata ‘sesudah’, padahal masih banyak kata 

penghubung yang lain. Kemudian, penggunaan tanda baca titik koma masih 

kurang tepat. Selain itu, jalan cerita cukup berbelit-belit, namun masih dapat 

dipahami. Lalu penggunaan kata ‘saya’ jalan-jalan di situ gede kurang tepat, di 

karenakan dalam cerita tersebut yang berpegian ke situ gede bukan hanya saya, 

tetapi ada ayah dan ibu juga.  

  

t. Siswa 20 Abil  

 
Berdasarkan hasil analisis peneliti penggunaan ejaan sudah cukup sesuai 

hanya pada kata ‘sesudah’ yang kurang huruf abjad ‘h’ dan pada kalimat terakhir 

yang ejaannya sedikit berantakan. Lalu penggunaan tanda baca titik dan koma 

yang tidak digunakan sama sekali. Kemudian, penulisan pada huruf kapital tidak 

terlihat digunakan pada setiap kalimat. Selain itu, penulisan cerita yang tidak 

sesuai dengan spok terlihat pada kalimat diakhir cerita yang cukup rancu untuk 

dipahami.  
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Lampiran 9. Daftar Informan, Jabatan dan Kode  

  

DAFTAR INFORMAN JABATAN DAN KODE  

NARASUMBER SDN LAWANG GINTUNG 2  

Tabel 8. Data Informan, Jabatan dan Kode  
No  Nama Informan  Jabatan  Kode  

1  Arivia Mutiara N. S.Pd  Guru  AM  

2  Siti Ria Rohima S.Pd  Guru  SR  

3  Sultan Rafael Abirizki  Siswa  SRA  

4  Shakira  Siswa  S  

5  Shafa Mukhlisah  Siswa  SM  

6  Satria Azwan  Siswa  SA  

7  Qinthara Ramadhani Annafi  Siswa  QR  

8  Naya C  Siswa  NC  

9  M. Randika  Siswa  MR  

10  M. Raditya Permana  Siswa  MRP  

11  M. Raja Aditya  Siswa  MRA  

12  Meira Khalifa  Siswa  MK  

13  Mahesa Samudra Perwira  Siswa  MS  

14  Keanu  Siswa  K  

15  Jafar Shiddiq  Siswa  JS  

16  Isnaini Naura Afifah   Siswa  IN  

17  Fabio  Siswa  F  

18  Callista Agnie A  Siswa  CA  
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19  Aura Afrilia S  Siswa  AA  

20  Affan Hasbi Ash Shidqi  Siswa  AH  

21  Abil  Siswa  A  

  

  

  

  

Lampiran 10. Dokumentasi Pendukung  

  

 
   

Gambar 6. Wawancara dengan Guru Kelas VA & VB  

 
  

Gambar 7. Foto Bersama dengan Guru Kelas VA & VB  
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Gambar 8. Siswa Pada Saat Mengerjakan Tes  

  

  

  

 
  

Gambar 9. Wawancara dengan Siswa Kelas VA  

 
  

Gambar 10. Keadaan Kelas VA Saat Observasi  
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Gambar 11. Kegiatan Foto Bersama Siswa Kelas VA  
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Gambar 12. Lingkungan SDN Lawang Gintung 2  
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Lampiran  

 

11. Analisis Data Menggunakan Aplikasi NVIVO 14  
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Lampiran  

 

12. Triangulasi Sumber  

  

TRIANGULASI SUMBER  

Tabel 9. Triangulasi Sumber  

Sub Fokus  
Pertanyaan 

Penelitian  

Teknik Pengumpulan Data  

Observasi  Wawancara  Tes  Dokumentasi  

Penggunaan 

bahasa baku 

berdasarkan 

PUEBI oleh 

siswa kelas 

V di SD  

Bagaimana 

penggunaan 

bahasa baku 

berdasarkan 

PUEBI oleh 

siswa kelas 

V di SD?  

        

Penggunaan 

bahasa tidak 

baku 

berdasarkan 

PUEBI oleh 

siswa kelas 

V di SD  

Bagaimana 

penggunaan 

bahasa tidak 

baku 

berdasarkan 

PUEBI oleh 

siswa kelas 

V di SD?  

        

Kesulitan 

dalam 

menerapkan 

bahasa baku 

oleh siswa 

kelas V di  

SD  

Bagaimana 

tingkat 

kesulitan 

dalam 

menerapkan 

bahasa baku 

oleh siswa 

kelas V di 

SD?  
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Lampiran  
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Lampiran  

 

13. Surat Izin Pelaksanaan Penelitian  
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Lampiran  

 

14. Surat Izin Validasi Penelitian  
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Lampiran  

 

  

15. Surat Balasan Penelitian  
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Lampiran  
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Lampiran  

 

16. Surat Pernyataan Validasi  
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Lampiran  

 

17. Surat Keterangan Member Check  
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Lampiran 18. Biografi Peneliti  

  

BIOGRAFI PENELITI  

  

 Peneliti yang bernama Inggit Puspita Sari, lahir di Bogor 

pada 08 September 2001 yang beralamat di Gg.Sukma RT 

03/01 No.103 Desa. Kotabatu, Kec.Ciomas, Kab.Bogor. Putri 

terakhir dari dua bersaudara dan merupakan anak dari Bapak 

Asep Guna Hadi Saputra dan Ibu Rina Muflikha.  

  Adapun riwayat pendidikan yang telah ditempuh oleh peneliti di SDN  

Kotabatu 01 pada tahun 2007-2013, kemudian melanjutkan pendidikan di SMPN 1  

TAMANSARI pada tahun 2013-2016, selanjutnya melanjutkan pendidikan di 

SMAN 1 TAMANSARI  pada tahun 2016-2019. Peneliti aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler Teater Madya di SMAN 1 Tamansari selama 3 Tahun.  

Kemudian peneliti melanjutkan jenjang perguruan tinggi S1 Program Studi 

Guru Sekolah Dasar, Fakultas Agama Islam dan Pendidikan Guru, Universitas  

Djuanda angkatan tahun 2019. Peneliti juga aktif dalam kegiatan organisasi 

MAPALA Universitas Djuanda dari tahun 2019-2020 dan aktif dalam kegiatan 

organisasi BEM FKIP dari tahun 2020-2022.  

  


